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1.1 Latar Belakang Pendlitian

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah gatalorong yang
signifikan pada pembangunan dan pertumbuhan ekodordunia terutama di
Asia Timur dan Tenggara. Negara-negara dengan aebletvly Industrializing
Countries (NICs) seperti Korea Selatan, Singapura, dan Taia@aah contoh
dari negara yang memiliki laju pertumbuhan PDB ydimggi karena kinerja
UKM mereka yang sangat efisien, produktif, dan nidmiingkat daya saing
global yang tinggi (Tulus Tambunan 2002:19). Begitda di Indonesia, UKM
telah mendapatkan perhatian lebih karena pertunmnylayang semakin pesat
dan merupakan salah satu pelaku ekonomi yang nkempdran, kedudukan serta
potensi yang sangat penting dan strategis dalamujndkan pembangunan
ekonomi baik secara regional maupun nasional. Isélaj daya tahan terhadap
krisis telah membuktikan UKM sebagai penyelamatgsanindonesia dari krisis
moneter yang berkepanjangan.

Begitu pula dengan pembangunan ekonomi di Jawat,Baka memiliki
peran terutama dalam penciptaan lapangan pekedaanpembentukan PDRB
Jawa Barat. PDRB Jawa Barat yang mencapai Rp 28Inilgar menyumbang
14-15 persen dari total PDB nasional, angka tegtingagi sebuah provinsi.

Mengingat jumlah penduduk yang besar, PDB per &apatwa Barat adalah Rp



5.476.034 termasuk minyak dan gas, ini menggamha®2s4 persen dan 86,1
persen dari rata-rata nasional. Pertumbuhan ekobenkisar 4,21 persen tidak
termasuk minyak dan gas dan 4,91 persen termasokakiidan gas, angka
pertumbuhan ini lebih baik dari Indonesia secara sekeguhan

(diskumkm.jabarprov.go.id).

Jumlah UMKM yang terdapat di Jawa Barat menurutaBadusat Statistik
mencapai 8.214.262 unit dengan jumlah sentra UMKMagva Barat mencapai
138 sentra yang tersebar secara spasial di limayahl yakni Cirebon, Bogor,
Priangan Timur dan Barat, dan Purwakarta. Sebaapin merata dengan sedikit

terkonsentrasi di wilayah Priangan Timur dan Bogor.

Tabel 1.1
Sebaran Jumlah Sentra UMKM Jawa Bar at
Tahun 2010
: Jumlah Sentra

Wilayah (%)
Wilayah Priangan Bar at
Kabupaten Bandung 44%
Kota Bandung 30%
Kabupaten Sumedang 17%
Kota Cimabhi 19%
Wilayah Priangan Timur
Kabupaten Garut 28%
Kabupaten Tasikmalaya 26%
Kabupaten Ciamis 23%
Kota Tasikmalaya 17%
Kota Banjar 6%
Wilayah Bogor
Kabupaten Sukabumi 31%
Kabupaten Cianjur 21%
Kabupaten Bogor 18%
Kota Sukabumi 12%
Kota Bogor 9%
Depok 9%




(Lanjutan Tabel 1.1 Sebaran Jumlah Sentra UMKM JBavaj

Wilayah Jumlah sentra
(%)

Wilayah Purwakarta
Kabupaten Subang 31%
Kabupaten Bekasi 22%
Kabupaten Karawang dan Purwakarta 17%
Kota Bekasi 13%
Wilayah Cirebon
Kabupaten Indramayu 25%
Kabupaten Majalengka 21%
Kuningan 21%
Kabupaten Cirebon 21%
Kota Cirebon 12%

Sumber: diskumkm.jabarprov.go.id diolah kembali

Kinerja UMKM Jawa Barat ini mampu menyerap 13.981.6rang tenaga
kerja serta dapat memberikan sumbangan terhadap (LR Pertumbuhan
Ekonomi) Jawa Barat sebesar 8,04 persen dan betkasitterhadap PDRB Jawa

Barat sebesar Rp 345,187 triliun (diskumkm.jabargu.id).

Dengan peranan UKM yang sangat penting, maka dagatuJKM
merupakan sektor ekonomi yang tidak hanya memberdamiatan usaha pada
rakyat kecil saja, namun juga dapat berperan sebagernatif pemecahan
masalah sosial seperti ledakan jumlah tenaga kemay terus bertambah di
Indonesia. Peranan-peranan penting inilah yang adégn alasan agar UKM
tetap dikembangkan di Indonesia, khususnya JawatB&elain itu, terdapat
beberapa alasan lain yang melandasi agar usaha irdastri kecil tetap

dikembangkan di Indonesia (Effendi M. Guntur, 2@39:



1. Masalah fleksibilitas dan adaptabilitasnya dalammperoleh bahan mentah
dan peralatan.

2. Relevansinya dengan proses desentralisasi kegiataromi.

3. Menunjang terciptanya integrasi pada sektor ekoryamg lain.

4. Potensinya terhadap penciptaan dan perluasan katsamierja.

5. Peranannya dalam jangka panjang sebagai basis m@nkapai kemandirian
pembangunan ekonomi, karena industri berskala keciimnya diusahakan
oleh pengusaha dalam negeri dengan menggunakamrigard impor yang

sangat rendah.

Namun, kondisi sejumlah pelaku usaha kecil dan mgaie (UKM) di
Jawa Barat pasca perdagangan bebas saat ini saegaprihatinkan. Akibat
ketidakmampuan bersaing dengan produk impor, bampgkku UKM yang
terpuruk. Menurut Ketua Kadin Jawa Barat Bidang &agi dan UMKM dalam
Galamedia.com (1/04/11), perdagangan bebas ASEAIE-GACFTA) yang
diberlakukan sejak awal 2010 ini telah terlihat gaknya terhadap dunia usaha
dalam negeri, terutama bagi para pelaku UKM. Indes perdagangan bebas ini
sangat dirasakan seluruh UKM di Jawa Barat. Usadigeka semakin menurun,
bahkan sebanyak 40 persen atau sekitar 3 juta UkWaJBarat kini dalam

kondisi kritis.

Imbas ACFTA itu hampir terjadi di semua sektor wsakarena hampir
semua barang-barang produksi Cina yang masuk adadaang yang diproduksi
Jawa Barat juga. Beberapa sektor usaha masih besapertahankan daya

saingnya, tetapi beberapa lainnya sangat tertekan produk-produk Cina.



Beberapa sektor yang sangat terkena imbas daragemdan bebas di antaranya
tekstil produk tekstil (TPT), manufaktur, kerajinatan lainnya. Terlebih dengan
perdagangan bebas ini, produk TPT impor semakin bmaejimi pasar dalam
negeri. Dengan kondisi yang seperti ini, maka aifairsebanyak 10-15 persen
pelaku UKM Jawa Barat mengalihkan usahanya yanwkeprodusen menjadi
distributor produk-produk Cina dan dikhawatirkan rjigdinya ledakan

pengangguran akibat peralihan profesi ini (PR, /134

Salah satu sektor yang sangat terkena imbas ACKiBdala tekstil dan
produk tekstil (TPT). TPT Jawa Barat harus bersaieiggan produk-produk dari
negara Pakistan, India, Bangladesh, Vietham, dertat@a Cina. Sebenarnya,
bukan berarti produk tekstil buatan lokal memilkdalitas buruk. Tetapi lebih
dikarenakan harga jual dari produk Cina yang lebilrah serta memiliki motif
ataupun desain yang lebih disukai konsumen. Mendrulus Tambunan
(2002:39), kendala-kendala internal yang dihadepgpsaha kecil dan menengah
di industri tekstil adalah selain biaya produksngatinggi, terdapat beberapa
kombinasi, antara lain:

1. Mahalnya harga-harga dari sejumlah bahan baku dput ilainnya yang
ternyata masih harus diimpor
2. Masih banyaknya pungutan, resmi maupun liar

3. Tingkat suku bunga perbankan yang tinggi akibatjkéin uang ketat

Selain kendala-kendala yang telah disebutkan gi &ndala lain adalah

keterbatasan teknologi, prosedur administrasi yteniglu panjang, desain yang



relatif masih lemah dan pola produksi tradisionahgy masih manual dan padat

karya.

Sentra Industri Rajut Binong Jati Bandung merupakalah satu usaha
rajut yang saat ini mengalami penurunan akibat &lenklendala tersebut di atas.
Sentra rajut ini bermula pada tahun 1970 dari kagiamerajut para ibu-ibu di
Binong Jati yang pada awalnya hanyalah mengerjakgmtan makloon, yaitu
hanya menjalankan kegiatan produksi saja, sedangi@ial dan bahan baku
diberikan pemesan. Mesin rajutnya pun hanya megihn sederhana dan manual.
Seiring dengan berjalannya waktu, rajutan Binoni &@ngalami peningkatan
drastis sekitar tahun 90-an. Tingginya permintaandapwaktu itu, membuat
sejumlah buruh bisa menabung sehingga mampu memiesin sendiri. Sambil
mengerjakan pesanan majikan, mereka juga mengefardpa orang di Binong

Jati membuat baju rajutan.

Kejayaan ini terus berlangsung hingga sekitar t&205, termasuk ketika
krisis ekonomi melanda Indonesia pada tahun 196Btra rajut ini berhasil
menyelamatkan dirinya dalam tekanan ekonomi Indanétal ini didukung pula
oleh masih adanya minat dan permintaan terhadapgukyproduk mereka.
Namun, menjelang tahun 2006, seiring dengan merg@umdustri tekstil dan
produk tekstil di Kabupaten Bandung, bisnis rajub@nbahan utama benang ini
pun kian meredup ditambah lagi dengan adanya kendilarga Bahan Bakar
Minyak (BBM) pada akhir tahun sebelumnya. Kenaikanga BBM ini berakibat
pada kenaikan harga bahan baku benang, sehinggawsidu itu, sekitar 40

persen perajin Binong Jati tidak mampu meneruskamsorajutnya kembali.



Kondisi ini terus berlangsung hingga tahun-tahunkbiya. Sentra rajut
ini mengalami penurunan output produksi dikarenak®erosotnya permintaan.
Kondisi terparah adalah pada tahun 2010 ketikaubytpduksi anjlok hingga 50
persen dari tahun sebelumnya. Turunnya output Beddajut disebabkan oleh
kenaikan bahan baku, kenaikan Tarif Dasar ListrikDL), dan adanya

perdagangan bebas sehingga produk-produk impor amgmipasar lokal.
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Gambar 1.2
Rata-Rata Hasil Produksi Rajut Per Hari Sentra Industri Rajut Binong Jati
Bandung Tahun 2008-2010 (Dalam L usin)

Sumber: Koperasi Industri Rajut Binong Jati (KIRBIplah kembali.

Gambar 1.2 menggambarkan adanya ketidakstabilam pasduksi
dikarenakan adanya kenaikan bahan baku, kenaikdn @&n adanya produk-
produk impor berharga murah akibat adanya perdagargbas. Pada tahun
2008, Binong Jati mampu memproduksi sebanyak 25610 per hari. Memasuki
tahun 2009, hasil produksi kembali meningkat sab&8a& persen yaitu sebanyak
3000 lusin per hari. Namun, peningkatan ini tidadldngsung lama karena

memasuki tahun 2010, hasil produksi benar-benalolkanyaitu mengalami



penurunan drastis sekitar 50 persen,yaitu sebad$& lusin per hari yang

disebabkan pasar lebih meminati produk-produk inyaog lebih murah.

Dengan adanya ketidakstabilan produksi dan kendikaaikan bahan
baku, maka keuntungan pengrajin pun semakin tesgdfaktor yang paling
dirasakan adalah kenaikan TDL yang sangat berpehgarhadap kenaikan biaya
operasional sebesar 6 persen, karena biaya lisietkcapai 10 — 20 persen dari
total biaya produksi. Selain itu, kenaikan bahakubseperti benang wol, benang
katun, dan jarum rajutan pun turut menaikkan bipy@aduksi. Walapun biaya
produksi meningkat, tetapi pengrajin memilih untilak menaikkan harga jual,
karena harus bersaing dengan produk impor yangatgghmurah. Permintaan
pun mengalami penurunan sebesar 30 persen pada 2800 yang berdampak
pada penumpukkan barang hasil produksi sebanya® B00i. Hal inilah yang
kemudian menyebabkan turunnya keuntungan pengrajia-rata sebesar 5

persen, terhitung dari tahun 2009 hingga tahun ZRd®pas.com, 27/11).

Menyusutnya margin keuntungan yang diperoleh pgngEinong Jati
ternyata mengakibatkan menyusutnya jumlah pengnagjot di Binong Jati.

Kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 1.2.



Tabd 1.2
Jumlah Pengrajin Sentra Industri Rajutan Binong Jati Bandung
Tahun 2009-2011

Pertumbuhan
Tahun Jumlah Pengrajin (%)
2009 400 -
2010 250 -37,5
2011 200 -20

Sumber: Koperasi Industri Rajutan Binong Jati (KIRB

Berkurangnya jumlah pengrajin Binong Jati dikaremaknereka tidak
mampu bertahan karena ongkos produksi yang tinglgingga tidak mampu
bersaing dengan harga produk yang murah. Selgimgueka ingin menghindari
kerugian yang terlalu besar sehingga mereka bepmtifesi, yang sebelumya

menjadi produsen kini menjadi pedagang.

Tenaga kerja yang bekerja pada sentra industripim harus turut
merasakan dampaknya. Persaingan yang ketat meikggbaghara pengrajin
melakukan efisiensi, salah satunya dengan caraumamg jumlah tenaga kerja,
dari 30 orang menjadi 15 orang. Kondisi tersebytatalilihat dalam Tabel 1.3

berikut ini.

Tabel 1.3
Jumlah Tenaga Kerja Sentra Industri Rajutan Binong Jati Bandung
Tahun 2009-2011

Pertumbuhan
Tahun Jumlah Tenaga Kerja (%)
2009 4000 -
2010 3000 -25
2011 2000 -33,3

Sumber: Koperasi Industri Rajutan Binong Jati (KIRB
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Pada Tabel 1.3 di atas, terlihat sekitar 1000 t@nkegrja terpaksa
dirumahkan pada tiap tahunnya. Para tenaga kema yarkena Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) ini terpaksa beralih profetauakembali ke daerah

asalnya seperti Sumedang, Tasikmalaya dan Garut.

Kondisi yang tengah dialami oleh Binong Jati ildak hanya dikarenakan
oleh faktor-faktor eksternal saja seperti kenaikahan baku, kenaikan TDL, dan
perdagangan bebas saja. Sebenarnya, faktor yaiig pebting adalah faktor
internal dari pengrajin itu sendiri. Hal inilah yamenjadi alasan mengapa masih
ada pengrajin yang bertahan dan mengapa banyakgjengang berguguran
dalam bisnis ini. Berdasarkan wawancara penulig@ernketua Koperasi Industri
Rajut Binong Jati (KIRBI), Dedi Ruhiyat, pada taagg April 2011,terdapat
permasalahan dari paradigma pengrajin itu sendiayoritas pengrajin Binong
Jati masih tidak dapat melepaskan diri dari kejayaasa lalu, sehingga mereka
tidak berorientasi ke masa depan untuk prospeksoiga. Mereka menjalankan
aturan bisnis yang sama ketika Binong Jati masifayee padahal aturan-aturan

tersebut dinilai sudah tidak aplikatif lagi jika hinat kondisi pasar saat ini.

Saat ini, mereka masih merasa kesulitan dalam lahasarkan hasil
produksinya. Hal ini dikarenakan beberapa pengramsin menggunakan teknik
pemasaran yang sama seperti dahulu, sehingga aidakperkembangan yang
mereka raih dalam aspek ini. Mayoritas pengrajimoBg Jati masih menerapkan

sistem grosir untuk produk-produknya yang akanstliiusikan ke Jakarta.
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Padahal, melalui sistem grosir, para pengrajirrgustemiliki bargaining
position yang rendah karena kesulitan untuk menentukankathlilan menaikkan
harga. Sikap tertutup mereka pun menyebabkan koyangengetahuan dan
keterampilan mereka pada aspek pemasaran sehinggekanbelum mampu

untuk mencapai target pasarnya dengan cara yankgdlisleh konsumennya.

Dalam aspek hubungan antar sesama pengrajin p@asakan masih
kurang profesional. Masih adanya beberapa pengyajgy menganggap dirinya
lebih senior daripada yang lain, turut menghamleatgmbangan usaha di sentra
rajutan ini. Komunikasi antar pengrajin generasdedengan pengrajin generasi
yang lebih senior pun seringkali tidak berjalankéfesehingga ide-ide inovatif
dari pengrajin generasi muda sulit untuk tersangralkepada pengrajin generasi

senior.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, pihak KlREIh melakukan
langkah-langkah untuk memperbaiki kondisi terseldbi. antaranya dengan
mengikuti pelatihan bersama Departemen Perindasti@n Perdagangan
(Deperindag) Jawa Barat untuk meningkatkan kompgetgrengrajin dan
pekerjanya. Namun, pelatihan ini masih dirasakararky aplikatif bagi pelaku
bisnis Binong Jati karena pelatihan tersebut maésitsifat general. Selain itu,
KIRBI juga mengadakan program magang bagi pengpgimgrajin muda yang
ditempatkan di perusahaan-perusahaan besar demgan tagar peserta magang
mendapatkan mental yang kuat untuk menghadapiipgesadan mendapatkan
pengetahuan tentang proses marketing, pengelol@mangan, danhuman

relation sehingga mereka mampu melihat apa yang terjadindaunia bisnis
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saat ini. Namun, program ini pun masih belum efekéirena peserta magang

yang kurang antusias dan jumlah peserta yang teengrus berkurang.

Masalah ini, tidak dapat dibiarkan berlarut-larutgitu saja, karena
berhasil atau tidaknya sebuah usaha akan ditentolkedinkerja keras pengusaha
itu sendiri, salah satunya ditentukan oleh kommetgang dimilikinya. Jika
kondisi ini terus berlangsung, maka akan berdangeda kinerja usaha yang
terus memburuk dan kesulitan untuk bersaing depgaofuk lain terutama produk
impor dengan harga yang lebih murah sehingga meagandaya tahan

perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarikkumengambil topik
mengenai kompetensi pengusaha terhadap keberhasskma terutama pada
sentra industri Binong Jati. Maka, penulis mengéaioioiul penelitian “Pengaruh
Kompetensi Pengusaha terhadap Keberhasilan Usaldi Kasus Sentra Industri

Rajutan Binong Jati Bandung)”.

12  Ildentifikasi dan Rumusan Masalah

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kebedmasisaha, salah
satunya adalah faktor kompetensi pengusaha. MenSuwtyana (2003:4),
Wirausaha yang sukses pada umumnya ialah merelgpmgamiliki kompetensi,
yaitu seseorang yang memiliki ilmu pengetahuaneriebpilan, dan kualitas
individu yang meliputi sikap, motivasi, nilai setiagkah laku yang diperlukan
untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan yang meligathpetensi teknikal

kompetensi manajerialankompetensi personal.
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Rumusan masalah yang dapat dibuat oleh peneliti;: ya
1. Bagaimana gambaran tingkat kompetensi pengusahttaSkmlustri Rajut
Binong Jati Bandung?
2. Bagaimana gambaran tingkat keberhasilan usaharaSéntlustri Rajut
Binong Jati Bandung?
3. Bagaimana pengaruh tingkat kompetensi pengusahbadap tingkat

keberhasilan usaha di Sentra Industri Rajutan Bjridati Bandung?

13 Tujuan Penélitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibulkd, tojaan penelitian
ini adalah:
1 Mengetahui gambaran tingkat kompetensi pengusah&raSendustri Rajut
Binong Jati Bandung.
2 Mengetahui gambaran tingkat keberhasilan usahareSdndustri Rajut
Binong Jati Bandung
3 Mengetahui pengaruh tingkat kompetensi pengusalthadap tingkat

keberhasilan usaha di Sentra Industri Rajutan Bjridati Bandung.

14  Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mmyadn dan memperkuat

khasanah pengetahuan mengenai faktor-faktor yangmpegaruhi
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keberhasilan usaha dan diharapkan dapat digunatmygai dasar penelitian
selanjutnya serta dapat melengkapi pustaka mengebarhasilan usaha.

. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi petgugecil dan menengah
khususnya yang bergerak di subsektor tekstil umhgmberikan masukan

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan keberhassiaima .



